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	SISTEM PEMBIAYAAN & PEMBAYARAN PEMASARAN INTERNASIONAL


A. SISTEM PEMBIAYAAN PEMASARAN INTERNASIONAL

Setiap transaksi pemasaran internasional, terutama yang meliputi pemasaran (ekspor dan impor barang ataupun jasa) dan investasi (ekspor dan impor modal), biasanya selalu diikuti dengan masalah (1) system pembiayaan dan (2) sistem pembayaran internasional.

Pada umumnya sumber-sumber pembiayaan dalam transaksi pemasaran internasional terdiri atas sebagai berikut :

a. Sumber dana sendiri dari pembeli / importir

b. Sumber dana berupa kredit dari penjual / eksportir

c. Sumber dana dari pihak ketiga, terutama dari lembaga keuangan bank dan nonbank

Sumber dana tersebut di atas umumnya disalurkan melalui metode pembiayaan berikut :

· Account receivable financing

· Banker’s Acceptance

· Short Term Bank Loan
· Counter trade

· Factoring

· Forfaiting

· Leasing

1. Account Receivable Financing

Account receivable financing adalah suatu metode pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada eksportir berdasarkan credit-worthiness yang diberikan eksportir kepada pembeli / importirnya.

Pembayaran yang dilakukan oleh importir di luar negeri langsung ditransfer ke dalam account receivable financing. Dalam hal importir gagal membayar dengan alasan apapun, maka eksportir tetap bertanggungjawab untuk mengembalikan kreditnya kepada bank. Jangka waktu Account receivable financing ini biasanya berkisar dari satu hingga enam bulan.

2. Banker’s Acceptance

Banker’s acceptance adalah suatu metode pembiayaan yang dilakukan dengan bill of exchange atau time draft yang wajib di bayar oleh bank setelah jatuh tempo (maturity). 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode ini adalah sbb  :

a. Importir melalui banknya membuka L/C yang ditujukan kepada eksportir/penjual.

b. Berdasarkan L/C yang diterimanya, eksportir akan menerbitkan time draft yang akan disampaikannya bersama-sama shipping document lainnya (B/L dll) kepada bank ditempatnya berada.

c. Bank eksportir akan mengirimkan time draft dan shipping document tersebut kepada bank importir yang aka menerbitkan banker’s acceptance.

3. Short Term Bank Loan

Metode pembiayaan ini diberikan oleh bank atas dasar banker’s acceptance yang diterbitkan untuk modal kerja dan pembelian inventory dalam bentuk pinjaman jangka pendek.

4. Counter Trade (Imbal Dagang)

Metode pembiayaan ini dilakukan dengan cara pertukaran barang dengan barang, baik secara langsung maupun tidak langsung. Metode ini banyak dilakukan oleh negara sedang berkembang dengan negara sosialis yang mengalami kesulitan devisa dan pemasaran produknya di pasar internasional. Menurut perkiraan, sejak 1985 metode pembiayaan dengan counter trade semakin banyak dipergunakan dan saat ini mencapai sekitar 30% dari pembiayaan pemasaran internasional dunia (Dick Francis, 1987:1)

Variasi dari metode counter trade ini adalah sbb :

a. Barter 

Barter adalah suatu metode pembiayaan dengan cara pertukaran barang dengan barang secara langsung antara dua negara atau perusahaan dengan kekmungkinan bahwa harga salah satu barang tidak normal (dapat lebih rendah atau lebih tinggi) karena posisi tawar menawar (bargaining position) salah satu pihak kurang baik atau lebih baik.

Contoh ;

· Barter pesawat Mirage 2000 buatan Prancis dengan minyak Irak sewaktu Perang Irak-Iran tahun 1980.

· Barter senjata antara PRRI/PERMESTA dengan pedagang di Singapura pada waktu pemberontakan  PRRI/PERMESTA tahun 1957/1958.

b. Counter Purchase (Imbal Beli)

Suatu metode pembiayaan dengan cara pertukaran barang dengan barang secara langsung dengan harga yang normal karena bargaining position kedua belah pihak seimbang.

Contoh :

· Counter purchase pesawat CN 235 IPTN dengan beras dari Thailand

· Counter purchase pesawat CN 235 IPTN dengan mobil Proton Saga dari Malaysia

c. Buy Back

Suatu metode pembiayaan dengan cara membiayai pembelian suatu barang dengan produk yang dihasilkan dari barang yang dibeli tersebut.

Contoh :

· Pembangunan pabrik alumunium (PT Inalum) di Tanjung Balai Asahan dengan pembiayaan dari Jepang yang dibayar dengan alumunium yang dihasilkan oleh pabrik tersebut.

· Pembiayaan untuk pembelian mesin jahit oleh RRC dari Jepang yang dilakukan dengan produk pakaian yang dihasilkan dari mesin jahit tersebut.

· Pembiayaan pembangunan proyek dag di Siberia (Rusia) oleh negara-negara Eropa Barat yang dilakukan dengan gas yang dihasilkan dan dialirkan ke Eropa Barat.

d. Switch Trading

Suatu metode pembiayaan dalam pemasaran internasional yang dilakukan dengan cara pertukaran barang dengan barang antara pembeli dan penjual melalui pihak ketiga.

Contoh :

Perusahaan Indonesia membeli bus Ikarus dari Hongaria yang dibiayai dengan cara mengirim tekstil ke Hongaria. Namun, karena Hongaria tidak bersedia menerima tekstil dari Indonesia, maka dicari pihak ketiga yang bersedia menerima tekstil tersebut, misalnya perusahaan dari Yunani sehingga pembiayaan pemasaran tersebut dapat tetap tersedia.

e. Off – Set

Suatu metode pembiayaan yang mengaitkan pertukarang barang antara dua pihak dengan transfer teknologi.

Contoh :

Pembelian pesawat F –16 Amerika oleh Indonesia yang pembiayannya dikaitkan dengan transfer teknologi dari bagian ekor pesawat tersebut yang dibuat oleh IPTN Bandung.

5. Factoring (Anjak Piutang)

Factoring yang disebut juga sebagai anjak piutang merupakan suatu system pembiayaan yang diperoleh eksportir dengan cara menjual account receivable-nya dengan discount tertentu kepada suatu lembaga keuangan atau commercial finance company yang disebut sebagai factor broker di tempat eksportir berada. Kemudian, factor broker dari eksportir ini dapat menjual account receivable kepada factor broker lain ditempat importir dengan discount tertentu pula.

Beberapa keuntungan system factoring ini bagi eksportir adalah sbb :

· Dengan menjual account receivable-nya berarti eksportir tidak perlu lagi terlibat dan memonitor administrasi account receivable-nya.

· Eksportir segera mendapat pembayaran sehingga dapat memperbaiki cash flow-nya.

6. Forfaiting

Metode ini umumnya digunakan untuk pembiayaan pembelian barang modal yang cukup mahal (dapat sampai lebih dari $ 500.000,-) yang dilakukan importir dengan jalan mengeluarkan promissory notes kepada eksportir. Kemudian promissory notes ini dijual lagi kepada forfeiting bank atau financial institution lainnya. Metode forfaiting transaction ini biasanya dilakukan dengan suatu jaminan (bank guarantee) atau L/C yang diterbitkan oleh bank importir.

7. Leasing

Leasing merupakan suatu kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan barang modal (capital goods), baik secara sewa guna usaha dengan hak opsi (finance lease) maupun tanpa hak opsi (operating lease), untuk digunakan lease selama jangka waktu tertentu dengan pembayaran secara berkala (SK MenKeu. No.1169/LMK.01/1999 tentang Kegiatan Sewa Guna Usaha). Manfaat utama dari metode leasing adalah bahwa lease dapat memiliki modal kerja (working capital) yang memadai karena tidak harus  menggunakan dana yang besar untuk penyediaan barang modal.

B. SISTEM PEMBAYARAN PEMASARAN INTERNASIONAL

Dalam pelaksanannya, sumber dan metode pembiayaan bisnis internasional yang diuraikan terdahulu disalurkan dengan menggunakan sistem pembayaran bisnis internasional berikut :

· Cash in advance / prepayment

· Open account

· Private compensation

· Letter of credit (L/C)

· Draft / commercial bill of exchange

· Consignment (konsinyasi)

1. Cash in Advance / Prepayment / Advance Payment

Cash in advance adalah suatu cara pembayaran yang dilakukan pembeli/importir kepada penjual/eksportir sebelum barang dikapalkan. Pembayaran ini dilakukan secara tunai, baik secara keseluruhan (full payment) atau sebagian (partial payment), karena beberapa alasan berikut :

1. Permintaan atas produk melebihi penawaran atas produk

2. Penjual dan pembeli belum saling mengenal dan kurang saling percaya

3. Dalam situasi darurat, misalnya peperangan

4. Mata uang negara importir termasuk mata uang lemah (soft currency) yang beresiko tinggi

2. Open Account

Kebalikan dari sistem cash in advance , pembayaran dengan sistem ini justru dilakukan kemudian setelah produk dikirim dan laku terjual atau setelah jangka waktu tertentu karena pembeli dan penjual sudah saling kenal dan percaya sepenuhnya atau dilakukan antara suatu perusahaan dan afiliasinya atau intra perusahaan multinasionalnya (MNC).

Dengan sistem pembayaran ini, penjual hanya mengirimkan faktur kepada pembeli untuk dibayar setelah jangka waktu tertentu atau sesuai kesepakatan. Dengan sistem ini penjual mempunyai risiko yang tinggi atas kegagalan pembayaran (default) dari pembeli. 

3. Private Compensation

Private compensation adalah suatu metode pembayaran internasional yang dilakukan antara pembeli dan penjual dengan jalan melakukan kompensasi penuh atau sebagian utang-piutang baik secara langsung maupun tidak langsung (melalui pihak ketiga), sehingga mengurangi atau meniadakan transfer valas ke luar negeri.

Mekanisme Private Compensation

Contoh

	Jakarta
	
	Singapura

	Eksportir A
	Barang X


$
	Importir B
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	Importir C
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Barang Y
	Eksportir D


Dengan metode private compensation ini, maka akan terjadi hal-hal berikut :

· Importir B di Singapura tidak perlu melakukan transfer internasional untuk melakukan pembayaran kepada eksportir A di Jakarta dan cukup dengan melakukan transfer domestik kepada eksportir D di Singapura.

· Sebaliknya, Importir C di Jakarta tidak perlu melakukan transfer internasional untuk melakukan pembayaran kepada eksportir D di Singapura dan cukup dengan melakukan transfer domestik kepada eksportir A di Jakarta.

4. Letter of Credit (L/C)

Letter of credit (L/C) adalah suatu surat pernyataan yang dikeluarkan oleh issuing bank atas permintaan pembeli/importir yang ditujukan kepada penjual / eksportir / beneficiary melalui advising/confirming bank dengan menyatakan bahwa issuing bank akan membayar sejumlah uang tertentu apabila syarat-syarat yang ditetapkan dalam L/C tersebut dipenuhi. 

Pada saat ini lebih dari 50% pembayaran internasional menggunakan L/C karena metode pembayaran ini mempunyai beberapa kelebihan, sbb :

1. Adanya jaminan pembayaran bagi eksportir/penjual

2. Adanya jaminan penerimaan barang bagi importir melalui perbankan yang akan menyerahkan pembayaran sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan dalam L/C

3. Adanya fasilitas kredit eksportir atau importir melalui perbankan

4. Adanya fasilitas hedging

Beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam L/C adalah :

1. Sifat L/C, apakah revocable atau irrevocable

2. Tanggal expired L/C

3. Tanggal pengapalan

4. Syarat-syarat dalam L/C, misalnya apakah dapat dilakukan transhipment atau partial shipment

Secara garis besar L/C dapat dikelompokan menjadi dua hal berikut :

a. Basic L/C yang terdiri atas sbb :                
1) Revocable L/C adalah L/C yang dapat diubah atau dibatalkan sepihak oleh pembeli/importir atau issuing bank tanpa persetujuan atau pemberitahuan kepada penjual/eksportir. L/C ini banyak digunakan untuk pembayaran antara perusahaan induk dan anak/cabang perusahaanya.

2) Irrevocable L/C adalah L/C yang tidak dapat diubah atau dibatalkan tanpa persetujuan kedua belah pihak.
3) Confirming Irrevocable L/C adalah L/C yang tidak dapat dibatalkan sepihak dan dijamin sepenuhnya oleh confirming bank.
b. Special L/C yang terdiri atas sbb :

1) Red-Clause L/C

L/C ini memiliki klausal yang ditulis dengan tinta merah yang menyatakan bahwa advising/confirming bank dapat melakukan pembayaran di muka kepada eksportir/penjual/beneficiary sebelum penyerahan dokumen pengiriman barang dilakukan. L/C semacam ini sering digunakan untuk menyediakan dana/kredit bagi eksportir sebelum barang dikapalkan.

2) Green – Ink L/C

L/C  ini hampir sama dengan red-clause L/C yang memberikan pembayaran dimuka dengan syarat eksportir harus menyerahkan kepada advising/negotiating bank yang ditunjuk suatu bukti atau tanda terima penyimpanan barang dari warehouse sampai beneficiary siap untuk mengapalkan barang tersebut.

3) Revolving L/C 

Pada L/C ini, nilainya dapat diperbaharui sesuai dengan niali yang tercantum di dalamny berdasarkan syarat-syarat yang ditetapkan, misalnya tentang nilai maksimum, kumulatif atau non-kumulatif dsb.
4) Transferable L/C 

Pada L/C ini, 
beneficiary dapat dipindahtangankan berdasarkan instruksi khusus dari applicant atau importir/pembeli dan syarat-syarat yang ditetapkan dalam L/C tersebut.

5) Back to back L/C

Jenis L/C ini merupakan L/C yang diterbitkan oleh issuing bank di tempat eksportir atas permintaan eksportir yang ditujukan kepada supplier. Back to back L/C ini diterbitkan berdasarkan L/C induk yang dikeluarkan oleh issuing  bank di negara importir/pembeli. Back to back L/C ini biasanya identik dengan L/C induk, kecuali mengenai harga, tanggal pengapalan dan tanggal berlakunya. Back to back L/C biasanya digunakan dalam hal-hal berikut :

· Eksportir bukan supplier barang yang diekspor

· Eksportir tidak mempunyai dana untuk membayar supplier
· Eksportir ingin menjaga agar importir dan supplier tidak saling kenal
· Eksportir ingin merahasiakan harga
6) Stand by L/C

Jenis L/C ini merupakan L/C yang diberikan oleh issuing bank atas permintaan applicant/peminjam/kontraktor sebagai jaminan khusus kepada pihak beneficiary apabila gagal untuk memenuhi atau melaksanakan kontraknya.

7) Restricted L/C 

Jenis L/C ini merupakan L/C yang pembayarannya dibatasi (restricted) hanya kepada/melalui bank di negara beneficiary yang namanya tercantum dalam L/C tersebut.

8) Negotiable atau Open L/C

Jenis L/C ini merupakan L/C dimana beneficiary dapat mengajukan wesel dan dokumen-dokumen lampirannnya ke bank yang ditunjuknya.

9) Straight L/C

Jenis L/C ini biasanya jatuh tempo di negara issuing bank, tetapi advising/confirming bank di negara beneficiary dapat melakukan pembayaran lebih dahulu atau menunggu sampai mendapat reimbursement. Asal dokumen-dokumen yang diperlukan diajukan secara langsung (Straight)

10) Usuance L/C 

Jenis L/C ini merupakan cara pembayaran yang dilakukan dengan melakukan pemberian kredit oleh eksportir kepada importir untuk jangka waktu antara 90 hingga 180 hari dengan menerbitkan time/date draft/wesel. Pemberian fasilitas kredit ekspor dimaksudkan untuk mendorong pemasaran produk ke pasar ekspor. Bila eksportir memerlukan dana dapat mencairkan draft/weselnya dengan diskonto kepada bank.

11) Merchant L/C

Jenis L/C ini berbeda dengan banker’s L/C, karena L/C dibuka oleh importir melalui banknya yang ditujukan kepada eksportir untuk menjamin pembayaran draft pada saat jatuh tempo, tetapi tidak bertanggungjawab atau mengikat diri untuk pelunasan L/C tersebut. Jenis L/C ini umumnya digunakan oleh importir dan eksportir yang sudah saling kenal dan percaya atau perusahaan yang berafiliasi atau merupakan subsidiary dengan perusahaan induknya.

12) Clean L/C

Pada jenis ini, L/C yang tanpa dilengkapi dengan lampiran dokumen shipping, seperti B/L dll, sudah dapat dicairkan.

Prosedur Pembayaran dengan Basic L/C
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	Importir Indonesia
	
	(1)
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	(7)
	
(8)
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(9)
 (12)
	
	
	

	BNI             Issuing           Bank
	
	BOT Confirming Bank

	
	
	


Keterangan : 

(1) Pembuatan sales contract antara eksportir dan importir

(2) Importir mengajukan aplikasi pembukaan L/C kepada BNI selaku issuing bank

(3) Issuing bank mengirimkan L/C kepada eksportir melalui Bank of Tokyo (BTO) sebagai confirming bank

(4) Advising/confirming bank memberikan advise atau pemberitahuan kepada eksportir tentang kedatangan L/C dan meminta eksportir untuk menunjukan bukti pengiriman barang/surat muat barang atau bill of lading (B/L) untuk dapat menerima pembayaran

(5) Eksportir mengirim barang kepada importir melalui perusahaan pelayaran dengan mendapat surat tanda muat atau bill of lading (B/L) dan sertifikat pemeriksaan barang atau certificate of inspection dari perusahaan surveyor atau Bea dan Cukai

(6) Perusahaan pelayaran menyerahkan bill of lading (B/L) kepada eksportir

(7) Eksportir menyerahkan bill of lading (B/L) dan dokumen lainnya kepada Bank of Tokyo untuk dapat mendapatkan pembayaran

(8) Bank of Tokyo menyelesaikan pembayaran kepada eksportir atas dasar penyerahan B/L

(9) Bank of Tokyo meneruskan B/L dan dokumen lainnya kepada BNI untuk diteruskan kepada importir Indonesia

(10) BNI menyampaikan B/L kepada importir untuk penyelesaian pengeluaran barangnya di pelabuhan setelah membayar bea masuk dan pungutan impor lainnya yang diwajibkan di kantor Bea dan Cukai

(11) Importir menyelesaikan pelunasan pembayaran dengan BNI

(12) Clearing atau penyelesaian pembayaran antara BNI dan Bank of Tokyo

Berdasarkan prosedur di atas, maka dapat dicatat bahwa para pihak yang terlibat dalam prosedur pembayaran dengan L/C adalah sbb :

· Importir atau pembeli

· Eksportir atau penjual

· Issuing bank dan confirming bank

· Perusahaan pelayaran

· Perusahaan surveyor

· Bea dan Cukai

· Perusahaan asuransi

5. Draft/Wesel/Commercial Bill Of Exchange  

Draft atau wesel adalah suatu surat perintah tertulis dari seorang eksportir (drawer) yang ditujukam kepada importir (drawee) atau agennya untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu dan pada jangka waktu atau tanggal tertentu kepada pihak yang ditunjuk atau pemegang atau pembawa draft tersebut.

Macam – macam draft/wesel adalah sbb:

a. Menurut kelengkapannya 

5) Clean draft adalah draft yang dapat dibayar tanpa dilengkapi dengan dokumen lampirannya.

6) Documentary draft adalah draft yang harus dilengkapi dengan dokumen-dokumen lampirannya, seperti berikut ini :

· Bill of lading (surat muat)

· Packing list

· Invoice/faktur

· Certificate of inspection

· Certificate of origin

· Certificate of insurance

· Certificate of analysis

· Certificate of quality

· Health/sanitary/veterinary certificate 

b. Menurut saat pembayarannya

1) Sight draft adalah draft yang dibayar saat diperlihatkan

2) Date/time draft adalah draft yang dibayar pada tanggal atau setelah jangka waktu tertentu

2. Consignment (Konsinyasi)

Sistem ini merupakan cara pembayaran internasional yang dilakukan importir kepada eksportir setelah barangnya laku terjual kepada pihak ketiga. Dengan system ini eksportir mempunyai resiko yang tinggi sehingga lebih banyak digunakan oleh perusahaan afiliasi atau subsidiary dari perusahaan induk (parent company).

